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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat di tegaskan bahwa komentar bullying warganet pada akun Instagram Anies Rasyid Baswedan merupakan tindakan komunikatif yang lebih banyak mengandung tindak tutur ilokusi, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut.
1. Mengacu pada teori tindak tutur ilokusi yang dikemukakkan oleh John R. Searle, penelitian ini mengklasifikasikan data komentar menjadi lima jenis tindak tutur ilokusi, yaitu asertif, direktif,  komisif, ekspresif dan deklaratf. Hasil penelitian deskriptif kualitatif ini menunjukkan bahwa tindak tutur ekspresif yang paling dominan muncul dalam situasi bullying verbal, tindak tutur ini digunakan warganet untuk mengekspresikan perasaan seperti marah, kecewa, mengejek dan menghina. Dalam konteks bullying verbal tindak tutur ekspresif berfungsi untuk menyerang lawan secara emosional dan merendahkan martabat, tanpa disertai tujuan untuk membangun dialog atau memberikan solusi. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan lima jenis data yang diperoleh, 150 data tindak tutur ilokusi berupa asertif 33 data, direktif 33 data, komisif 1 data, ekspresif 76 data dan deklaratif 7 data, serta komentar tersebut dapat dikategorikan ke dalam tiga jenis komentar yang berjumlah 150 data berupa sindiran 138 data, kritik 3 data dan keluhan 9 data. Mayoritas komentar bersifat sindiran, yang menunjukkan penggunaan bahasa yang tidak langsung namun bertujuan menyindir dan meremehkan kinerja maupun janji politik.
2. Fungsi dan maksud tindak tutur ilokusi dalam konten Instagram Anies Rasyid Baswedan tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian opini, tetapi juga sebagai alat untuk menyindir, mengkritik, dan mengekuh terhadap konten yang diunggah Anies Rasyid Baswedan, khususnya yang berkaitan dengan isu sulitnya memperoleh lapangan pekerjaan. Maksud ilokusi yang terkandung dalam tuturan tersebut lebih banyak mengarah pada penyudutan citra tokoh, pelampiasan emosi, serta penyerangan secara verbal, dibandingkan dengan penyampaian kritik yang bersifat membangun.
3. Interpretasi tindak tutur ilokusi yang bersifat bullying dipengaruhi oleh beberapa faktor konteks pragmatik, yaitu pengetahuan bersama, latar sosial dan budaya, setting fisik dan situasional, konteks linguistik, serta pengalaman dan memori. Pengetahuan bersama mengenai posisi Anies sebagai tokoh publik dan isu lapangan pekerjaan membuat sindiran dan ejekan mudah dipahami.  Latar sosial dan budaya komunikasi warganet yang cenderung informal dan sarkastik memperkuat kesan bullying. Setting media sosial sebagai ruang publik meningkatkan dampak sosial tuturan. Konteks linguistik berupa pilihan diksi kasar, metafora, dan emotikon menegaskan maksud ilokusi, sedangkan pengalaman dan memori kolektif warganet terhadap janji politik turut membentuk cara penafsiran tuturan tersebut.


Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bullying verbal di media sosial adalah sebuah tindakan kebahasaan yang kompleks. Disini, bahasa bukan hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga befungsi sebagai sarana kekerasan secara simbolis. Dengan menggunakan kajian pragmatik dan teori tindak tutur ilokusi yang dikemukakkan oleh Searle, kita dapat memahami arti, tujuan, dan dampak dari ucapan mengandung unsur bullying secara lebih mendalam dan sistematis.
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Berdasarkan simpulan tersebut, saran yang dapat disampaikan sebagai berikut:
1. Bagi pengguna media sosial, diharapkan lebih bijak dala menggunakan bahasa, khususnya saat menulis komentar di ruang publik digital. Setiap ujaran memiliki daya ilokusi yang dapat berdampak negatif jika digunakan untuk menyerang atau merendahkan pihak lain, meskipun disampaikan dalam bentuk sindiran atau candaan.
2. Bagi pendidik dan institusi Pendidikan, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai materi pembelajaran literasi digital dan pragmatik kebahasaan. Pemahaman mengenai tindak tutur ilokusi, khususnya menurut teori Searle, penting untuk ditanamkan agar pelajar dan mahasiswa mampu menyadari bahwa ujaran di media sosial bukan sekadar opini pribadi, melainkan tindakan berbahasa yang memiliki dampak sosial.


3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan analisis komparatif antara komentar yang bersifat sindiran, kritik, dan keluhan guna melihat perbedaan antara ilkousi dan dampak perlokusi yang ditimbulkan.




